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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yangtelah diuraikan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Upaya penyelesaian yang ditempuh bank terhadap debitur yang 

melakukan wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian kredit usaha rakyat, 

maka BRI Unit Sewon Cabang Bantul melakukan pendekatan secara personal. 

Apabila pendekatan secara personal tidak berhasil, BRI Unit Sewon Cabang 

Bantul memberi jangka waktu tertentu kepada debitor untuk mencari sendiri 

calon pembeli dari obyek jaminan. Namun apabila setelah jangka waktu 

tertentu pihak debitor tidak menemukan pembeli, maka BRI Unit Sewon 

Cabang Bantul akan membantu mencarikan pembeli. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guna menghindari nasabah tidak mampu mengembalikan kredit, maka 

BRI Unit Sewon Cabang Bantul harus lebih teliti dalam menganalisa 

kredit yang diajukan oleh calon debitur. 
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2. BRI Unit Sewon Cabang Bantul perlu memperhitungkan apakah jaminan 

dan/atau asuransi kredit sudah cukup aman untuk menutupi risiko yang 

terjadi. 

3. BRI Unit Sewon Cabang Bantul sebaiknya mendaftarkan fiducianya 

dalam hal perjanjian kredit menggunakan perjanjian fiducia, agar ada 

kepastian hukum apabila akan menjual barang jaminan. 
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